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____Kata Pengantar____

Millennials, atau juga dikenal sebagai generasi millennial, adalah kelompokgenerasi yang lahir antara tahun 1980-an sampai dengan tahun 2000-an.Dengan demikian generasi millennial adalah generasi muda yang sekarangberusia antara 17 – 37 tahun. Tidak dapat dielakkan, kelompok generasi inilahyang mulai sekarang akan banyak mengisi dan berwarnai corak kehidupanmasyarakat jaman now dan kehidupan masyarakat pada masa yang akandatang. Generasi millennial inilah yang akan menentukan apakah bangsa kitaakan mampu tampil setara dan mampu bersaing dengan bangsa lain dalamkomunitas global.Hasil riset yang dirilis oleh Pew Riset centre menjelaskan keunikan generasimillennial yang tidak bisa dilepaskan dari keberadaan teknologi internet danbudaya pop. Generasi millennial memiliki ketergantungan yang sangat tinggidengan teknologi internet. Mereka juga lebih terbuka dengan berbagai ide barudan gagasan dari sumber mana pun.Porsi kelompok generasi millennial di Indonesia diperkirakan sebanyak 34%dari total penduduk. Kelompok generasi inilah yang dalam kehidupannyaselalu mengandalkan kecepatan, dan cenderung suka pada hal-hal yang serbainstan. Bila hal ini terus dijadikan pedoman dalam berperilaku, makadikawatirkan akan memunculkan perilaku cuek dengan lingkungan sosialnya,individualis dan egosentris, cenderung mencari hal yang serba mudah, dankurang menghargai sebuah proses. Kecenderungan ini menjadi tantanganutama  bagi semua pendidik jaman now. Kegiatan pendidikan danpembelajaran ditantang untuk mampu memberikan jawaban riil, bagaimanapara pendidik harus mengembangkan kegiatan pendidikan dan pembelajaranyang relevan dengan karakteristik generasi millennial. Bagaimana keberadaanteknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat justru dapatdigunakan untuk membangun karakter positip generasi millennial agar kelakmereka dapat bersaing dalam komunitas global.Saat ini, kajian tentang pendekatan pendidikan, pembelajaran, danpengembangan sumber daya manusia yang secara spesifik diperuntukkanuntuk memperkuat peran generasi millennial dalam era global masih belumbanyak dikaji oleh para peneliti, akademisi, dan para pengembang sumberdaya manusia. Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan
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Pembelajaran dengan tema: “Pengembangan Pembelajaran Inovatif danInspiratif: Menjawab Tantangan Era Millenial” ini dirancang untuk mewadaihasil pemikiran, kajian, dan penelitian para akademisi yang menaruh perhatianbesar pada isu tentang bagaimana mengembangkan kegiatan pendidikan danpembelajaran yang mampu menjawab tantangan era millennial. Hasilpemikiran, kajian, dan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagipara pendidik dan pengembang sumber daya manusia untuk mengantarkantumbuhnya insan millennial yang berkarakter, cerdas, dan kompetitif.
Jombang, 31 Maret 2018

Panitia Seminar Nasional
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Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan Inspiratif:  Menjawab Tantangan Era Milenial 

 

DEBAT SEBAGAI METODE PEMBELAJARAN UNTUK MELATIH SIKAP KRITIS 

SISWA PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS X (SEPULUH) 

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 7 KOTA SERANG 

 

Ita Purwati 1  (itapurwati10@gmail.com) 

        Jedah Nurlatifah 2 (jeddahlatifah@gmail.com) 
 

 
Abstract 

Globalization presents a variety of foreign cultures that affect people's lives. The presence of 

education becomes a forum for future generations who have been influenced by foreign cultures 

and have followed the outside cultures in order to maintain a good quality of life. Schools are 

the means offered by education to equip students of various sciences and moral values. The 

existence of innovations in learning methods to adjust the development of the times so that 

learning is no longer monotonous and boring. Student-based learning center is now widely 

applied to students more independent grasp and motivated to more active learning. This study 

aims to provide innovation to the learning methods that student based center for learning is no 

longer monotonous. Furthermore, this study aims to show how much students' critical attitude 

can grow in the presence of sdtudent center method such as debate. The research method used 

in this research is the method of leather research with direct jump to SMK Negeri 7  Kota 

Serang  to interview with informant that is teacher of Indonesian Language class X (Sepuluh) 

and analyze the process of debate, besides using the value of learning result to be referenced in 

result research. The research results are obtained where the debate builds and trains students' 

critical attitudes by (1) exploring knowledge related to the topic discussed, (2) requiring the 

students to understand the topic, (3) the existence of arguments in the debate, (4) submit 

arguments or opinions on the topic. 

Key Word : critical attitude, methods of debate 

 

Abstrak 

Globalisasi menghadirkan berbagai budaya asing yang mempengaruhi kehidupan masyarakat. 

Hadirnya pendidikan menjadi wadah bagi generasi penerus bangsa yang sudah terpengaruh 

oleh budaya asing dan sudah mengikuti budaya-budaya luar agar tetap memiliki kualitas hidup 

yang baik. Sekolah adalah sarana yang ditawarkan pendidikan untuk membekali siswa berbagai 

ilmu pengetahuan dan nilai-nilai moral. Adanya inovasi dalam metode pembelajaran untuk 

menyesuaikan perkembanghan zaman sehingga pembelajaran tidak lagi bersifat monoton dan 

membosankan. Pembelajaran berbasis student center kini banyak diterapkan agas siswa lebih 

mandiri dan termotivasi untuk lebih giat belajar. Penelitian ini bertujuan memberikan inovasi 

terhadap metode pembelajaran yang berbasis student center agar pembelajaran tidak lagi 

bersifat monoton. Selanjutnya, penelitian ini bertujuan menunjukkan seberapa besar sikap kritis 

siswa dapat tumbuh dengan adanya metode sdtudent center seperti debat. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitan ini yaitu metode penelitian kulitatif dengan terjun langsung ke 

SMK Negeri 7 Kota Serang melakukan wawancara dengan informan yaitu guru Bahasa 

Inonesia kelas X (Sepuluh) dan menganalisa proses berlangsungnya debat, selain itu 

menggunakan nilai hasil belajar untuk dijadikan acuan dalam hasil penelitian. Adapun hasil 

penelitian yang di dapatkan dimana debat membangun dan melatih sikap kritis siswa dengan 

(1) menggali pengetahuan terkait topik yang dibahas, (2) mengharuskan siswa memahami topik 

permasalahan yang dibahas, (3) adanya adu argumen dalam debat, (4) siswa harus 

menyampaikan argumen atau pendapat mengenai topik permasalahan yang di bahas 

Kata Kunci: metode debat, sikap kritis 
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PENDAHULUAN  

Perubahan zaman semakin hari semakin dominan. Berbagai bidang dalam kehidupan turut 

berubah sedikit demi sedikit seiring hadirnya globalisasi dalam kehidupan masyarakat. Budaya-budaya 

asing, orang-orang asing, serta beraneka ragam kehidupan serba asing kian melanda. Tuntutan zaman 

akan manusia yang berdaya saing semakin kuat dan memaksa. Globalisasi memberikan berbagai dampak 

dan pengaruh dalam dunia pendidikan. siswa sebagai generasi penerus bangsa menjadi objek globalisasi. 

Siswa yang terpengaruh oleh globalisasi cenderung hidup seperti yang sedang trend di sosial media. 

Meniru apapun yang di bawa oleh budaya asing. Siswa lebih senang menggunakan gadget sehari-hari 

dibandingkan berkomunikasi langsung dengan orang-orang yang ada di sekitarnya.  

Zaman globalisasi menuntut manusia untuk hidup jauh dari keinginannya agar dapat bertahan 

hidup dalam lingkungan masyarakat. Sumber daya manusia yang berkualitas dibutuhkan untuk menjawab 

tantangan globalisasi. Berbagai cara ditempuh agar dapat seimbang dengan keadaan zaman modern. Salah 

satu cara yang ditempuh manusia agar dapat bertahan hidup pada era globalisasi ini yaitu pendidikan. 

Pendidikan merupakan hal penting yang perlu dimiliki seseorang agar mampu hidup dalam segala 

keadaan dan segala zaman. Pendidikan memberikan kepercayaan diri seseorang untuk melakukan segala 

sesuatu sesuai bidang keahliannya.  

Pendidikan merupakan wadah penting bagi manusia untuk meningkatkan kemampuan hidup. 

Pendidikan memberi banyak kontribusi bagi manusia agar menjadi manusia yang berdaya guna untuk 

dirinya maupun bagi orang lain. segala upayapun telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. Pemberian sarana dan prasarana di berbagai sekolah adalah bukti nyata kontribusi 

pemerintah untuk meingkatkan kualitas pendidikan meskipun masih belum merata. Perubahan kurikulum 

dalam pendidikan menjadi salah satu contoh strategi yang dierikan pemerintah dalam dunia pendidikan 

agar generasi penerus bangsa dapat memiliki kualitas tinggi.  

Pendidikan menyesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan zaman dengan memberikan inovasi 

terhadap metoode pembelajaran. Metode pembelajaran di dalam kelas sangat penting diperhatikan untuk 

memberikan pemahaman materi kepada siswa. Guru dituntut agar dapat memberikan metode yang tidak 

membosankan karena cenderung monoton seperti metode ceramah. Metode ceramah mudah dilakukan 

oleh guru namun siswa cenderung tidak menyukai metode tersebut. Selain tidak interaktif, metode 

pembelajaran ceramahpun tidak menggali potensi siswa di dalam kelas.  

Kurikulum terbaru atau kurikulum 2013 memberikan kesempatan bagi siswa untuk menjadi pusat 

pembelajaran di kelas. Siswa dapat lebih aktif dalam pembelajaran sehingga siswa dapat mengexplore diri 

mereka dan dapat menunjukkan hal-hal akademis yang dimiliki dalam pembelajaran. Kini siswa tidak lagi 

hanya sebagai objek di dalam kelas, namun siswa dapat pula menjadi subjek. Metode pembeljaran yang 

berbasis student center telah banyak diterapkan dalam kurikulum 2013. Metode pembelajaran ini lebih 

interaktif karena siswa dituntut mandiri menggali sendiri materi yang diberikan. siswa mencari diberbagai 

literatur untuk mendapatkan informasi terkait materi. Hal ini diperlukan agar siswa tidak merasa bosan di 

kelas. Selain itu media pembelajaranpun ikut menunjang tercapainya metode pembelajaran yang 

diterapkan. 

Kreatifitas guru sangat diperlukan dalam metode pembelajaran berbasisstudent center. Guru 

harus berpikir lebih keras bagaimana agar siswa dapat menikmati pembelajran di kelas dan termotivasi 

untuk belajar. Guru harus melihat keadaan dan kemampuan siswa agar dapat memberikan metode 

pembelajaran yang tepat. J.R David (dalam Abdul Majid, 2014:21) mengatakan  metode pembelajaran 

adalah “a way in achieving something” yaitu cara untuk mencapai sesuatu. Artinya, dalam hal ini metode 

pembelajaran adalah cara agar materi pembelajaran yang di sampaikan oleh guru dapat tersampaikan 

kepada siswa.  

Metode pembelajaran memudahkan guru untuk dapat menyampaikan materi kepada siswa, 

namun gurupun harus memiliki variasi dalam mengajar. Variasi mengajar merupakan upaya yang dapat 

dilakukan oleh guru agar tidak terus menerus memberikan pembelajaran yang sama kepada siswa. Variasi 

pembelajaran dapat berupa perubahan-perubahan dalam mengajar, atau macam-macam alat dan media 

yang digunakan berubah-ubah. Menurut Soetomo (dalam Abdul Majid, 2014:26) mengadakan variasi 
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dalam proses pembelajaran dapat diartikan sebagai perubahan cara atau gaya penyampaian yang satu 

kepada cara atau gaya penyampaian yang lain, dengan tujuan menghilangkakan kebosanan atau 

kejenuhan siswa saat belajar, sehingga siswa menjadi aktif dalam belajar. Artinya, variasi mengajar 

dibutuhkan dalam proses pembelajaran untuk memberikan motivasi kepada siswa agar dapat lebih 

semangat, termotivasi, dan menghilangkan kejenuhan dalam pembelajaran.  

Metode pembelajaran berbasis student center dengan sentuhan variasi dalam pembelajaran sangat 

cocok diterapkan pada era modern. Zaman yang semakin modern dan masyarakatpun tenggelam 

karenanya, tidak terlepas dari siswa yang turut mengikuti gaya-gaya modern. Karena itulah perlu adanya 

metode pembelajaran yang sesuai dengan era kekinian ini. Salah satu metode student center yang dapat 

diterapkan dalam era modern dan dapat memancing kontribusi siswa untuk aktif di kelas yaitu metode 

debat.  

Metode debat dapat diartikan sebagai metode yang memungkinkan siswa membentuk dua sampai tiga 

kelompok yang terdiri dari kelompok pro, kontra dan netral. Ketiga keloempok ini mendiskusikan 

masing-masing materi pembelajaran lalu kemudian saling beradu argumen sesuai dengan kelompok, pro 

atau kontra dan netral. Metode debat ini bertujuan untuk memecahkan masalah dilihat dari dua sudut pro 

dan kontra, kemudian di ambil jalan tengahnya oleh kelompok netral.  

Metode debat menjadi materi pembelajaran sekaligus metode pembelajaran dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas X (sepuluh). Metode debat ini menajdi materi pembelajaran Bahasa Indonesia 

untuk melihat kemampuan berargumen siswa dan melihat keberanian siswa untuk mengemukakan 

pendapatan dengan bahasa yang baik dan benar. Melalui metode debat ini pendapat siswa dapat 

tersalurkan, dan metode debat ini dapat melatih siswa untuk berpikir kritis mengamati masalah yang 

menjadi topik pembahasan.  

Debat dapat memancing kontribusi siswa untuk mengemukakan pendapatnya dengan memberikan topik-

topik debat yang sesuai dengan hal-hal yang biasa dilakukan siswa di sekolah. Dengan adanya 

permasalahan tersebut, maka siswa akan terpancing untuk berpikir bagaimana masalah itu terjadi. 

Selanjutnya, siswa akan mengemukakan pendapat sesuai dengan kelompoknya lalu siswa akan 

memperhatikan dengan detail kelompok lain yang pro atau kontra terhadap masalah yang ada. Dengan 

demikian siswa akan merespon hal tersebut dengan argumen yangt berbeda untuk menyanggah 

pernyataan yang dilontarkan kelompok lain.  

Metode debat sendiri mengharuskan siswa memahami materi yang diberikan dengan seksama, 

kemudian barulah memikirkan bagaimana memberikan pendapat logis yang dapat diterima kelompok lain 

agar pertahanan kelompok semakin kuat. Pemahaman materi dalam debatpun perlu dipahami agar 

argumen siswa memiliki dasar pemikiran, bukan semata-mata hasil pemikiran sendiri. Dalam debat, 

semua siswa berkontribusi untuk mengikuti dan menyimak debat. Bukan hanya menyimak, namun debat 

juga mengharuskan siswa memikirkan gagasannya mengenai topik yang di ambil serta mengkritik hal-hal 

ataupun gagasan dari kelompok lain yang dianggap berbeda. 

Confusius  (dalam Bermawi Munthe,2014: 63) mengatakan bahwa: (1) what i hear, i forget, (2) what i 

see, i remember, dan (3) what i do, i understand . artinya, jika seseorang hanya mendengar maka apa yang 

dia dengar bisa saja lupa, dan ketika seseorang melihat sesuatu maka itu akan membuatnya ingat karena 

itu bersifat visual, namun jika seseorang melakukan hal tersebut, maka dia akan mengerti atau paham. 

Pendapat ini bisa di simpukan bahwa ketika seseorang melakukan sesuatu dari pada mendengan atau 

melihatnya, maka memorinya akan lebih kuat karena merasakan kejadian tersebut. 

Kaitannya dengan debat, ketika siswa hanya mendengar ceramah dari guru mengenai materi 

pembelajaran, atau siswa hanya melihat presentasi yang diberikan guru, maka ingatan siswa akan terbatas 

akan materi, namun jika siswa melakukan praktik terhadap materi yang diajarkan seperti debat, maka 

siswa akan lebih paham akan materi tersebut. siswa akan mengingat sekaligus memahami apa yang telah 

dipelajari. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Debat 

1. Pengertian Debat 

Debat merupakan kegiatan adu argumentasi antara dua pihak atau lebih, baik secara perorangan 

maupun kelompok, dalam mendiskusikan, memutuskan masalah, dan pebedaan. 

Menurut KBBI (Kamua Besar Bahasa Indonesia) debat adalah pembahasan atau pertukaran pendapat 

mengenai suatu hal dengan saling memberi alasan untuk mempertahankan pendapat masing-masing. 

menurut Hendrikus  (2009:120) debat pada hakikatnya merupakan saling adu argumentasi 

antarpribadi atau antarkelompok manusia, dengan tujuan mencapai kemenangan suatu pihak. Ketika 

berdebat setiap pribadi atau kelompok mencoba untuk saling menjatuhkan agar pihaknya berada pada 

posisi yang benar. (www.pelajaran.co.id /2017/03/pengertian-debat-unsur-tujuan-ciri-jenis-tata-cara-

dan-struktur-debat.html) 

Jadi dapat disimpulkan bahwa debat adalah kegiatan adu argumentasi dengan mendiskusikan 

antarpribadi atau antarkelompok, dengan  tujuan untuk mencapai kemenangan suatu pihak, agar 

pihaknya berada pada posisi yang benar. 

1) Unsur-Unsur dalam Debat 

a. Mosi, adalah suatu hal atau topik yang diperdebatkan. 

b. Tim affirmatif (pro), adalah tim perorangan atau perkelompok yang setuju terhadap hal yang 

diperdebatkan (mosi) 

c. Tim Negatif Atau Oposisi (Kontra), adalah tim perorangan atau perkelompok yang tidak 

setuju atau menentang mosi. 

d. Tim Netral, adalah tim perorangan atau perkelompok yang memberikan 2 sisi, baik dukungan 

ataupun sanggahan mosi. 

e. Moderator, adalah orang yang memimpin dan membantu jalannya perdebatan. 

f. Penulis, adalah orang yang menulis kesimpulan suatu debat 

2) Jenis-Jenis Debat 

a. Debat Parlementer/ Majelis (Assembly Or Parliamentary Debating) 

Merupakan debat yang bertujuan memberi dan menambah dukungan bagi undang-undang 

tertentu dan semua anggota yang ingin menyatakan pandangan dan pendapatnya; debat 

parlementer merupakan ciri badan legislatif. 

b. Debat Pemeriksaan Ulangan Untuk Mengetahui Kebenaran Pemeriksaan Terdahulu (Cross-

Examination Debating) 

Merupakan debat yang bertujuan untuk mengajukan serangkaian pertanyaan yang satu 

dengan yang lainnya berhubungan erat, yang menyebabkan para individu yang ditanya 

menunjang posisi yang hendak ditegakkan dan diperkokohkan oleh sang penanya; debat 

pemeriksaan ulang adalah suatu teknik yang dikembangkan dikantor-kantor pengadilan. 

c. Debat Formal, Konvensional, Atau Debat Pendidikan (Formal, Conventional, Or Education 

Debating) 

Merupakan debat yang bertujuan untuk memberi kesempatan bagi dua tim pembicara untuk 

mengemukakan kepada para pendengar sejumlah argumen yang menunjang atau yang 

membantah suatu usul; debat formal didasarkan pada konversi-konversi debat bersama secara 

politik. 

(www.artikel.com/debat-pengertian-unsur-ciri-macam-jenis-tujuan.html?m=1) 

 

Metode pembelajaran 

1) Pengertian Metode 

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 

kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Menurut J.R David dalam 

Teaching Straegies for Colloge Class Room (1976). Menyebutkan bahwa method is a way in 

http://www.artikel.com/debat-pengertian-unsur-ciri-macam-jenis-tujuan.html?m=1
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achieving something (cara untuk mencapai sesuatu). Artinya metode digunakan untuk merealisasikan 

strategi yang telah ditetapkan. Metode terdiri dari dua  kata yaitu “Metha” yang berarti melalui 

“Hodos” yang berarti jalan atau cara  cara untuk mendapatkan sesuatu yang dilalui untuk memberikan 

kepemahaman atau pengertian. Dalam dunia pengajaran, metode adalah rencana penyajian bahan 

yang menyeluruh dengan urutan yang sistematis berdasarkan approach tertentu. 

2) Pengertian Pembelajaran 

Istilah pembelajaran (instruction) bermakna sebagai upaya untuk membelajarkan seseorang atau 

kelompok orang melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, metode, dan pendekatan ke 

arah pencapaian tujuan yang telah direncanakan. Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai kegiatan 

guru secara terprogram dalam desain instruktional untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang 

menekankan pada penyediaan sumber belajar. 

Beberapa ahli mengemukakan tentang pengertian pembelajaran, diantaranya; 

a. pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk 

memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu. Pembelajaran merupakan subjek khusus 

dari pendidikan (Corey, 1986) 

b. pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 

perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya (Mohammad Surya) 

c. pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar (UU SPN No. 20 Tahun 2003) 

metode pembelajaran adalah adalah cara atau jalan yang ditempuh oleh guru untuk menyampaikan 

materi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. Atau rencana menyeluruh tentang 

penyajianmateri ajar secara sistematis berdasarkan pendekatan yang telah ditentukan. 

Dalam pembelajaran Metode apapun yang diberikan oleh pendidik/guru dalam proses pembelajaran, 

yang perlu diperhatikan adalah akomodasi menyeluruh terhadap prinsip-prisnsip KBM. Pertama. 

Berpusat kepada peserta didik (student oriented). Guru harus memandang peserta didik sebagai 

sesuatu yang unik, tidak ada dua orang peserta didik yang sama, seklaipun mereka kembar. Suatu 

kesalahan jika guru memperlakukan mereka secara sama. Gaya belajar (learning style) peserta didik 

harus diperhatikan. Kedua, belajar dengan melakukan (learnig by doing) supaya belajar itu 

menyenangkan, guru harus menyediakan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan apa yang 

dipelajarinya, sehingga ia memperoleh pengalaman nyata. Ketiga, mengembangkan kemampuan 

sosial, proses pembelajaran dan pendidikan selain sebagai wahana untuk memperoleh pengetahuan, 

juga sebagai sarana untuk berinteraksi sosial (learning to live together). Keempat, mengembangkan 

keingintahuan dan imajinasi. Proses pembelajaran dan pengetahuan harus dapat memancing rasa 

ingin tahu peserta didik. Juga mampu memompa daya imajinatif anak didik untuk berpikir kritis dan 

kreatif. Kelima, mengembangkan kreativitas dan keterampilan memcahkan masalah. Proses 

pembelajaran dan pendidikan yang dilakukan oleh guru bagaimana merangsang kreativitas dan daya 

imajinasi anak untuk menemukan jawaban terhadap setiap masalah yang dihadapi peserta didik. 

Sikap Kritis 

1) Pengertian Sikap Kritis 

Kritis adalah sikap spontan seseorang terhadap sesuatu yang terjadi secara tidak terduga, mungkin 

lewat perkataan atau perbuatan. Sikap kritis adalah sikap tidak mudah percaya, berusaha selalu 

menemukan kesalahan, dan rasa ingin tahu yang tajam. Sikap kritis bisa memicu konflik, keributan, 

dan kesalah pahaman, untuk itu sebaiknya sikap kritis yang baik dan tidak memakai emosi, sikap 

kritis yang rasional dan logis, sehingga bisa membuat yang dikritis itu menanggapi kritikan kita 

dengan baik. Sikap kritis adalah proses mental untuk menganalisis atau mengevaluasi informasi, 

informasi yang didapatkan dari hasil pengamaatan, pengalaman, akal sehat, atau komunikasi. 

Menurut Halpen (dalam Arief Achmad, 2007), menyatakan bahwa “Berpikir kritis adalah 
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memberdayakan keterampilan atau strategi kognitif dalam menentukan tujuan, proses tersebut dilalui 

setelah menentukan tujuan, mempertimbangkan, dan mengacu langsung kepada sasaran merupakan 

bentuk berpikir yang perlu dikembangkan dalam rangka memecahkan masalah, merumuskan 

kesimpulan, mengumpulkan berbagai kemungkinan, dan membuat keputusan ketika menggunakan 

semua keterampilan tersebut secara efektif dalam konteks dan tipe yang tepat”. Menurut Angelo (dala 

Arif Achmad, 2007) “Berpikir kritis adalah mengaplikasikan rasional, kegiatan berpikir yang tinggi, 

yang meliputi kegiatan menganalisis, mensintesis, mengenal permasalahan dan pemecahannya, 

menyimpulkan, dan mengevaluasi”. Dan menurut R. Matindas (dalam Sarlito Wirawan Sarwono, 

2009) menyatakan “Berpikir kritis adalah aktivitas mental yang dilakukan untuk mengevaluasi 

kebenaran sebuahpernyataan. Umumnya evaluasi berakhir dengan putusan untuk menerima, 

menyangkal, atau meragukan kebenaran pernyataan yang bersangkutan”. 

Jadi dari pengertian sikap kritis disimpulkan bahwa sikap kritis adalah suatu aktifitas atau tindakan 

kognitif yang berdasarkan dengan penggunaan nalar, menggunakan proses-proses mental seperti 

memperhatikan, mengkategorikan, seleksi, menilai, dan memutuskan. Sikap kritis adalah membantu 

dalam menentukan keterkaitan sesuatu dengan yang lainnya dengan lebih akurat. Oleh sebab itu 

kemampuan sikap kritis dalam argumentasi sangat dibutuhkan dalam pemecahan masalah atau 

pencarian solusi. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Metode Penelitian 

Mengkaji dan melihat seberapa besar siswa berkontribusi dalam pembelajaran dengan metode debat 

sehingga menimbulkan sikap kritis siswa terhadap materi. Maka metode yang dilakukan dalam penelitian 

ini yaitu metode kualitatif. Denzin dan Lincoln (dalam Lexy J. Moleong, 2017:5) penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan menafsirkan fenomena yang terjadi dan 

dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Artinya, penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang didasari oleh tempat penelitian yang apa adanya atau tanpa adanya manipulasi dan dengan 

menjelaskan suatu peristiwa yang terjadi di tempat tersebut, dengan menggunakan metode penelitian yang 

dapat mengkaji fenomena yang terjadi. Metode kualitatif adalah penelitian yang bersifat interpretif 

(menggunakan penafsiran) yang melibatkan banyak metode dalam menelaah masalah penelitiannya. 

Metode penelitian kualitatif dianggap cocok digunakan untuk meneliti yang mempertimbangkan 

kehidupan manusia yang selalu berubah. 

Penggunaan metode penelitan dalam penelitian ini bertujuan agar dapat lebih terfokus memahami hal-hal 

yang ingin diketahui, dalam hal ini yaitu sikap kritis siswa. Adapun jenis metoode penelitian yang 

digunakan yaitu kualitatif deskriptif. Deskriptif merupakan metide penelitian yang ditujukan untuk 

menggambarkan suatu fenomena. Dalam metode penelitian deskriptif tidak adanya manipulasi data, 

namun menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Artinya metode penelitian deskriptif menggambarkan 

dan menafsirkan fenomena yang ada persis seperti yang terjadi sebenarnya.  

Jika dikaji dengan topik penelitian, dalam hal ini peneliti menggambarkan seberapa antusias siswa dalam 

pembelajaran dengan menggunakan metode debat, kemudian melihat sikap kritis siswa dalam 

menanggapi permasalahan yang diberikan guru. hal itu dapat terlihat dari kecepatan siswa memberi 

tanggapan dan respon dari pendapat kelompok lain. dengan begitu, dapat dilihat seberapa kritis siswa 

terhadap topik permasalahan yang diambil. 

 

Tempat Penelitian 

Tempat penelitian merupakan lokasi yang dipilih sebagai objek yang menjadi fokus penelitian. Lokasi 

digunakan untuk menemukan gambaran dan data menganaitopik yang diambil. Adapun lokasi atau tempat 

penelitian dalam penelitian ini yaitu bertempat di Sekolah Menengah Kejuruan 7 Kota Serang, Banten. 

Lebih tepatnya di Jl. Raya Bangdes Kampung Baru Keluraahan Panancangan Kecamatan Cipocok Jaya 

Pakupatan Kota Serang, Kode Pos 42124.  

Sumber Data 
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Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Menurut Faisal (dalam 

Wahyu,  2009:69) dengan mengutip pendapat Spradley mengemukakan sumber data sebagai informan 

sebaiknya yang memenuhi kriteria, sebagai berikut: 

a. Data primer, adalah berbagai informasi dan keterangan yang diperoleh langsung dari sumbernya, 

yaitu pihak yang dijadikan informan penelitian, dalam penelitian ini sumber data yang dipilih secara 

purposiv, yaitu wawancara Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SMK 7 Kota Serang, dan hasil 

temuan-temuan saat proses pelaksanaan penelitian. 

b. Data sekunder, adalah berbagai informasi yang diperoleh tidak langsung dari sumbernya, data yang 

diperoleh dalam penelitian bersumber dari buku, jurnal, literatur dan dokumen yang berhubungan 

dengan dengan masalah penelitian, dan juga data lainnya yang relevan dengan kebutuhan dan tujuan 

penelitian. 

 

Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data sebuah penelitian yang dilakukan dengan berbagai metode-metode penelitian 

seperti observasi, wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi, memerlukan alat bantu sebagai instrumen. 

Instrumen yang dimaksud yaitu telepon genggam untuk kamera dan rekaman (recorder), ballpoint, dan 

buku. Kamera digunakan ketika penulis melakukan observasi untuk merekam kejadian yang penting pada 

suatu peristiwabaik dalam bentuk foto maupun video. Recorder digunakan untuk merekam suara ketika 

melakukan pengumpulan data, baik menggunakan metode wawancara, observasi, dan sebagainya. 

Ballpoint dan buku, digunakan untuk menuliskan atau menggambarkan informasi data yang dapat dari 

sumber.  

 

Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan maka teknik pengumpulandata yang digunakan adalah: 

1. Penelitian kepustakaan (library Research) yaitu mengumpulkan data-datamelalui buku-buku literatur 

dan hasil penelitian lain yang relevan denganpenelitian ini 

2. Penelitian lapangan (field research) yaitu dengan menggunakan teknik: 

a. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada 

objek penelitian, dengan kata lainmelakukan peninjauan dan pengamatan terlebih dahulu di lokasi 

penelitian dalam hal ini di SMK 07 Kota Serang, guna menghimpundata dan informasi yang 

dibutuhkan dalam kelengkapan penelitian. 

b. Wawancara, yakni dilakukan dengan cara mengadakan wawancara langsung kepada guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia sebagai informan yang dipandu dengan daftar pertanyaan(panduan 

wawancara). Teknik ini dilakukan untuk menghasilkan datatentangdebat sebagai metode 

pembelajaran untuk melatih sikap kritis siswa pada mata pelajaran bahasa indonesia. 

c. Dokumentasi, yakni mengambil data-data dokumen yang ada disekolah yang berhubungan 

dengan penelitian ini yang menyangkut kegiatan pembelajaran debat sebagai metode 

pembelajaran. 

Teknis Analisis Data 

Dalam analisis data penilitian kualitatif melakukan dua kali penelitian. Penelitian pertama yaitu penelitian 

dasar dimana peneliti hanya melihat secara umum permasalahan dilapangan. Penelitian kedua yaitu 

penelitian mendalam, dimana peneliti terjun langsung ke lapangangan melakukan wawancara dengan 

informan dan melihat permasalahan yang ada secara seksama, secara terus menerus sehingga 

mendapatkan hasil sesuai dengan tujuan penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitiantiga kali penerapan metode debat pada kelas X (sepuluh) pada tiga jurusan di 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Kota Serang. Yaitu (1) jurusan Akuntansi, (2) jurusan Teknologi 

Pengelolaan Hasil Ikan, dan (3) jurusan Agribisnis Perikanan. Dapat diketahui kriteria siswa yang 

mencapai sikap kritis pada saat debat dapat dilihat dari:  

No Kriteria Kritis  Cukup  Baik  
1 Responsif (merespon dengan 

cepat tanggapan kelompok lain) 
Respon lambat dan 

terbelit-belit 
Respon cepat dan lugas 

2 Memberi tanggapan secara 

logis 
Tanggapan keluar dari 

topik  
Tanggapan sesuai dengan topik 

permasalahan dan dapat dipahami  

3 Memiliki dasar argumen  Hasil pemikiran sendiri  Memiliki dasar argumen yang dapat 

dipertanggung jawabkan 

 

Tabel tersebut menjelaskan mengenai hal-hal apa saja yang termasuk kriteria kritis siswa. Bagi siswa 

yang telah mencapai kriteria kritis maka di nilai baik, dan bagi siswa yang belum mecapai kriteria kritis 

maka dianggap cukup. Penilaian sikap kritis siswa ini didapatkan dari perolehan hasil nilai praktik debat 

siswa kelas X (Sepuluh) dari tiga jurusan. Dan siswa yang dinyatakan mendapatkan nilai yang baik ketika 

siswa memenuhi syarat-syarat yang diberikan oleh guru Bahasa Indonesia. 

Adapun hasil wawancara dengan informan yang dalam hal ini yaitu guru Bahasa Indonesia kelas X 

(Sepuluh) mengenai seberapa besar kontribusi siswa dalam metode pembelajaran debat dan bagaimana 

sikap kritis dapat tumbuh dengan adanya metode debat. Yaitu: 

Informan  Pertanyaan  Pendapat 
Lela Fadilah, S.Pd (Guru 

Bahasa Indonesia Kelas 

Sepuluh SMK Negeri 7 

Kota Serang) 

Bagaimana memancing siswa 

untuk berpendapat dalam debat? 
- Dengan memberikan topik 

yang sesuai dengan kehidupan 

mereka 
- Memancing tanggapan siswa 

dengan memberikan contoh 

terlebih dahulu 
 

 Bagaimana tanggapan siswa 

dengan metode debat? 
- 90% dapat dikatakan baik 

- Siswa antusias 
- Kelas menjadi lebih hidup  

 Apa saja kriteria siswa yang 

memiliki sikap kritis dalam 

debat? 

- Cepat menanggapi pendapat 

kelompok lain 

- Jawaban logis dan sesuai 

dengan topik 
- Terus mencarri jawaban lain 

yang memungkinkan 

mematahkan pendapat lawan  

 Bagaimana debat dapat 

memancing siswa untuk 

bersikap kritis? 

- Debat mengharuskan siswa 

memiliki argumen yang dapat 

menyanggah argumen 

kelompok lain 
- Mengharuskan siswa 

memahami materi dengan 

seksama agar dapat 

memberikan tanggapan  
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PEMBAHASAN  

Dari hasil wawanca dengan informan yaitu guru bahasa indonesiakelas X (Sepuluh) dan melihat 

bagaimana berjalannya debat, pembahasan ini akan membahas hal-hal yang membangun sikap kritis 

siswa dalam debat. Adapun hal-hal yang membangun sikap kritis siswa kelas X (Sepuluh) SMK Negeri 7 

Kota Serang dalam debat yaitu:  

1. Menggali Pengetahuan Terkait Topik Debat  

Sebelum melaksanakan debat, siswa diminta mencari hal-hal yang akan menambah pengetahuan 

siswa mengenai topik permasalahan yang menjadi pembahsan dalam debat. Siswa menggali 

sebanyak-banyaknya pengetahuan berupa pendaapat para ahli, pendpat masyarakat, peristiwa serupa 

yang pernah terjadi dan hal-hal lain yang berkitan dengan materi untuk menambah wawasan siswa. 

Hal ini selain untuk menambah wawasan siswa, pengetahuan terhadap topik permasalan juga dapat 

menambah dan memantapkan argumen siswa ketika debat sedang berlangsung. Selain itu, siswa dapat 

mengetahui solusi yang dapat dijadikan resferensi ketiika debat telah selesai.  

 

2. Memahami Permasalahan yang Menjadi Topik Debat 

Metode debat yang diterapkan di SMK Negeri 7 Kota Serang tidak memiliki perbedaan dengan 

metode-metide debat yang diterapkan di sekolah-sekolah lain karena ketengtuan debat sudah tertera 

dalam buku. Debat merupakanmateri pembelajaran bahasa indonesia sekaligus menjadi metode 

pembelajaran. Sebelum memulai debat, siswa di bagi menajdi kelompok menjadi tiga kelompok yaitu 

kelompok pro, kontra, dan netral. Setelah itu barulah guru yang berperan sebagai moderator 

memberikan topik permasalahan yang akan menjadi bahan debat. 

 

Topik permasalahan yang diberikan kepada siswa terlebih dahulu dipahami oleh setiap siswa yang 

akan melakukan debat sesuai dengan kelompoknya. Pemahaman materi dilakukan agar siswa mampu 

memberkan tanggapan yang baik dan tepat ketika debat berlangsung, selain itu ketika kelompok lain 

memberikan argumen, maka kelompoklainnya sudah siap untuk memberikan sanggahan atau 

pendapat terkait dengan permasalahan. Pemahaman permasalah ini dapat memberikan pengetahuan 

baru kepada siswa sekaligus merenungi permasalahan yang ada tidak semata-mata hanya materi 

pembelajaran saja, namun permasalahan yanga da merupakan kejadian nyata dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

3. Adu argumen  

Setelah siswa memahami permasalahan yang menjadi topik pembahasan dalam debat, selanjutnya 

siswa siap untuk beradu argumen dengan kelompok lain. Menurut penuturan Lela Fadilah sebagai 

Guru Bahasa Indonesia beradu argumen ini sangat membangun sikap kritis siswa, karena misalnya 

ketika kelompok pro menyampaikan argumennya mengenai topik permasalahan, maka kelompok 

kontra harus menyimak dengan baik argumen tersebut dan memahaminya untuk kemudian dilakukan 

sanggahan untuk mematahkan argumen tersebut.  

Sikap kritis siswa dalam debat, dapat dilihat ketika memberikan sanggahan terhadap argumen 

kelompok lain dengan sanggahan yang mematahkan kelompok lain. adu argumen ini sangat 

berpengaruh terhadap tingkat kritis siswa, karena siswa yang memiliki sikap kritis akan terlihat ketika 

mereka mampu denbgan cepat memberikan tanggapan dan sanggahan dari argumen yang 

disampaikan kelompok lain.  

 

Pada Siswa Kelas X (Sepuluh) SMK Negeri 7 Kota Serang, ketika melakukan adu argumen sangat 

antusias dan banyak siswa yang menunjukkan kemampuannya berargumen untuk mematahkan 

argumen kelompok lain yang diianggap lawan dalam debat. dengan beradu argumen ini siswa dapat 

menyalurkan pendapatnya mengenai topik yang sedang dibahas dan dapat melakukan argumen timbal 

balik dengan kelompok lawan. Ketenangan siswa dalam menyampaikan argumenpun menjadi 
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perhatian karena jika siswa menyampaikan argumen dengan terbelit-belit, siswa tersebut dapat 

dikatakan belum terbiasa berpendapat dan belum memahami materi dengan baik.  

 

4. Menyampaikan Pendapat Terkait Topik Permasalahan  

Dalam debat, setiap siswa yang terlibat minimal satu kali harus menyampaikan pendapatnya 

mengenai topik permasalahan yang dibahas. Siswa harus memberikan pendapatnya agar debat dapat 

terus berlangsung dan kelompok lain pun dapat menanggapi. Seperti yang terjadi di SMKNegeri 7 

Kota Serang pada Jurusan Teknologi Pengolaan Hasil Ikan, siswa yang biasanya di kelas tidak aktif,  

ketika debat merespon dengana cepat dan memberikan argumennya dengan bahasa yang baik dan 

argumen yang tepat. Siswa yang memiliki kekurangan dalam mata pelajaran lain, dengan metode 

debat dapat menunjukkan kemampuan berbicaranya dengan memberikan pendapat.  

Bagi kelompok netral, debat ini dapat memberikan ruang untuk mereka berpikir bagaimana 

mengambil jalan tengah dari kedua pendapat kelopmpok pro dan kontra, sehinga menemukan titik 

yang dapat diambil sebagai jalan tengah yang kemudia dapat dijadikan solusi untuk permasalahan 

yang ada. Kelompok netral pada SMK Negeri 7 Kota Serang, beberapa sudah menunjukkan 

kemampuannya untuk mengambil jalan tengah dalam debat, namun sebagian belum memahami 

ketika harus memberikan pendapat netral dari topik permasalahan.  

 

KESIMPULAN  

SMK  Negeri 7 Kota Serang  sudah menerapkan metode debatdalam pembelajarankhususnya dikelas X 

(Sepuluh) yang bertujuan untuk membangun sikap kritis siswa dalam menanggapi setiap argumen, tidak 

ada kendala yang signifikan dalam penerapan metode debat, hanya saja guru harus memancing pendapat 

siswa dengan memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari agar mudah dipahami.Metode debat 

membangun sikap kritis dengan adanya adu argumen antara kelompok pro dan kelompok kontra, 

sehingga mengharuskan siswa untuk berpikir bagaimana mematahkan argumen lawan. Bagi siswa yang 

memiliki kekurangan dalam bidang akademis dimata pelajaran lain maka dengan adanya metode debat 

siswa dapat menunjukan kemampuan berbicara. Selain itu argumen yang logis untuk menyanggah 

argumen lawan dibutuhkan pemahaman dan menyimak dengan baik argumen lawan agar tanggapan kita 

tidak keluar dari pembahasan. Dalam metode debatpun hal terpenting yaitu siswa dapat lebih memahami 

materi dengan baiik bahkan dapat memecahkan topik permasalahan yang di bahas dalam debat, karena 

selain menggali materi siswapun melakukan debat unutuk lebih memahami topik permasalahan dan 

bekerja sama dengan teman sekelompok untuk mendiskusikan argumen.   

 

 

REKOMENDASI 

Peneliti memberikan beberapa rekomendasi yang memungkinkan dapat diterapkan dalam metode debat 

yang diharapkan dapat memberikan solusi bagi siswa maupun guru. adapun rekomendasi tersebut, yaitu; 

Bagi Siswa: 

1. siswa sebaiknya lebih menggali lebih banyak pengetetahuan mengenai topik yang dibahas dalam 

debat, sehingga dapat memberikan banyak argumen. 

2. Siswa harus memahami topik permasalahan dalam debat agar ketika memberikan tanggapan pada 

argumen tidak keluar dari topik yang dibahas dalam debat. 

3. Siswa sebaiknya bersikap tenang ketika melaksanakan debat agar situasi debat kondusif dan  tidak 

ricuh. 

 

Bagi Guru: 

1. Guru sebaiknya menjadi moderator dalam debat agar debat berjalan secara sistematis dan terarah. 

2. Guru sebaiknya memberikan topik pembahasan yang menarik sesuai dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. 
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3. Guru harus menjadi Controling dalam debat agar ketika siswa yang berargumen keluar dari topik 

pembahasan dapat diarahkan dan agar suasana debat didalam kelas kondusif  
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